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SUMMARY

AZIZ RI Z AL GUNAWAN. Effectiveness Application of Trichoderma viridae Rifai 

and Nitrophoska in Control Against Rigidoporus lignosus (Klotzsch) Imazeki of 

Rubber Tree (Supervised by Mulawarman).

The research was conducted at the Laboratory Phytophatology Department 

of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya ffom 

March to October 2011. The purpose study was to examine the effectiveness of the 

application antagonist fungy Trichoderma viridae in formulated bekatul and compost 

to control against white root diseases {Rigidoporus lignosus) of rubber tree. This 

research used completely randomized design factorial, which consists of two factors 

namely nitrophoska and control {T. viridae formulation bekatul, T.viridae 

formulation compost and Triadimefon). The treatments were nitrophoska in 2 g and 4 

g and then Trichoderma viridae formulated compost, Trichoderma viridae 

formulated bekatul and triadimefon.

The result showed that there were no interaction between treatment control

{T. viridae formulation bekatul, T. viridae formulation compost and Triadimefon) 

and nitrophoska fertilizer application. The application control could supressed 

severity and colonization of white root diseases. Suppression of the severity of 

diseases by control factor were T.viridae formulation bekatul 39.63%, T.viridae 

formulation compost 43,42% and Triadimefon 22.79%. There were no significant 

result height of rubber trees between treatment control and nitrophoska fertilizer 

application . Trichoderma viridae can be applicated to control white root diseases of 

rubber tree.
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RINGKASAN

AZIZ RIZAL GUNA WAN. Efektivitas Aplikasi Trichoderma viridae Rifai dan 

Nitrophoska Terhadap Pengendalian Rigidoporus lignosus pada Tanaman Karet. 

(Supervised by Mulawarman).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitophatologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dari bulan 

Maret sampai dengan Oktober 2011. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas aplikasi T viridae yang bersifat antagonis mengendalikan 

penyakit jamur akar putih (Rigidoporus lignosus). Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap-faktorial, yang terdiri dari 2 faktor yaitu nitrophoska dan 

pengendalian (T. viridae formulasi bekatul, T.viridae formulasi kompos, dan

triadimefon). Perlakuan yang diberikan adalah pemberian 2 g, dan 4 g nitrophoska

dan pemberian T. viridae formulasi bekatul, T. viridae formulasi kompos, dan

triadimefon.

Hasil menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara aplikasi pengendalian 

(T. viride formulasi bekatul, T. viride formulasi kompos dan Triadimefon) dan 

nitrophoska. Faktor pengendalian dapat menekan keparahan penyakit dan kolonisasi 

JAP. Penekanan keparahan penyakit karena faktor pengendalian adalah perlakuan T. 

viridae formulasi bekatul sebesar 39,63%, T. viridae formulasi kompos sebesar 

39,63%, and Triadimefon sebesar 22,79%, perlakuan, perlakuan T. viridae formulasi 

kompos sebesar 43,42%. Pengamatan pada tinggi tanaman karet diperoleh hasil 

yang tidak signifikan. T. viridae dapat diaplikasikan untuk mengendalikan penyakit 

akar putih pada tanaman karet.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Tanaman karet (.Hevea brasiliensis Muell. Arg.) berasal dari Brazilia, 

Amerika Selatan tepatnya di wilayah Amazon Brazilia. Tanaman karet mulai 

dibudidayakan di Indonesia pada tahun 1864 di Jawa Barat. Sedangkan 

perkebunan karet dimulai di Sumatera Utara tahun 1903 dan di Jawa tahun 1906

(Semangun 2000).

Karet merupakan komoditi ekspor yang mampu memberikan kontribusi di 

dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Ekspor karet Indonesia selama 20 

tahun terakhir terus menunjukkan adanya peningkatan dari 1 juta ton pada tahun

1985 menjadi 1,3 juta ton pada tahun 1995 dan 1,9 juta ton pada tahun 2004.

Pendapatan devisa dari komoditi ini pada tahun 2004 mencapai US$ 2,25 milyar,

yang merupakan 5% dari pendapatan devisa non-migas (Anwar 2006).

Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk

pertanaman karet, sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan.

Luas area perkebunan karet tahun 2005 tercatat mencapai lebih dari 3,2 juta ha 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Diantaranya 85% merupakan 

perkebunan karet milik rakyat dan hanya 7% perkebunan besar negara serta 8% 

perkebunan besar milik swasta (Anwar 2006).

Produksi karet secara nasional pada tahun 2005 mencapai angka sekitar

2,2 juta ton. Jumlah ini masih akan bisa ditingkatkan lagi dengan memberday^^^^. ''

1
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lahan-lahan pertanian milik petani dan lahan kosong/tidak produktif yang 

untuk perkebunan karet (Anwar 2006).

Salah satu faktor pembatas dalam produksi karet adalah adanya serangan 

organisme pengganggu tumbuhan (OPT). Salah satu organisme pengganggu 

tumbuhan tersebut adalah adanya serangan penyakit tanaman. Sampai saat ini, 

belum diketahui hama-hama penting yang menyerang tanaman karet, justru 

penurunan hasil yang sering di temui adalah serangan penyakit. Di antara 

penyakit-penyakit yang banyak di temukan menyerang tanaman karet, ada satu

sesuai

yang merupakan penyakit yang terpenting yaitu penyakit jamur akar putih

(Semangun 2000).

Menurut Situmorang (2004), daerah yang sering mengalami serangan berat

jamur akar putih di Indonesia adalah Riau, Sumatera Barat dan Kalimantan Barat. 

Penyakit jamur akar putih menimbulkan kematian pada tanaman karet, sehingga 

serangan penyakit ini akan berpengaruh negatif pada produksi kebun.

Dalam budidaya tanaman karet, penyakit akar putih yang disebabkan oleh 

jamur akar putih R. lignosus merupakan penyakit yang paling merugikan. R. 

lignosus adalah jamur pelapuk akar yang menyerang akar dan pangkal batang 

pepohonan di daerah tropis. Jamur ini merupakan patogen terpenting pada 

tanaman karet, tanaman keras, tanaman hutan dan tanaman industri di Indonesia 

(Semangun 2000).

T. viridae adalah agen biokontrol yang ampuh dan digunakan 

ekstensif untuk pengendalian penyakit. T. viridae berhasil digunakan terhadap

secara
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berbagai jamur patogen seperti genus, Fuscirium, Phytoptharci, Scelerotia 

(Ranasingh 2006).

Menurut Pracaya (2005), pemupukan merupakan kegiatan untuk 

memberikan tambahan unsur hara tanaman baik melalui tanah (media) maupun 

diberikan lewat daun dengan tujuan untuk menstabilkan kesuburan media dan 

menghasilkan produktivitas tanaman dalam usaha meningkatkan hasil pertanian. 

Pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman karet. 

Kenaikan produksi karet bervariasi dari 10 hingga 33% akibat pemberian pupuk. 

Walaupun pemupukan tersebut penting, tetapi pemupukan tidak dianjurkan untuk 

tanaman karet yang berumur tua (> 25 tahun) atau lahan yang bergulma karena 

tidak efektif. Sebaliknya pada tanaman karet yang dipacu pengeluaran getahnya

menggunakan hormone (Ethrel 10 PA, Raptor 100 PA, Better 10 PA) maka

dianjurkan memberikan pemupukan ekstra disamping pemupukan yang umum 

dilakukan karena penggunaan hormon tersebut menyebabkan peningkatan 

penyerapan hara dari tanah oleh perakaran tanaman karet (Firmansyah 2006). 

Pupuk Nitrophoska (NPK) adalah pupuk majemuk yang dibuat dengan 

mencampurkan unsur-unsur pupuk yaitu N, P dan K. (Hasibuan 2006).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

penggunaan berbagai formulasi T. viridae dan penggunaan nitrophoska (NPK) 

untuk mengendalikan penyakit jamur akar putih pada tanaman karet.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penekanan T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae

formulasi kompos terhadap keparahan serangan jamur akar putih (R. 

Jignosus) pada tanaman karet?

2. Bagaimana penekanan T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae

formulasi kompos terhadap kolonisasi rizomorf jamur akar putih (R. 

lignosus) pada tanaman karet?

3. Bagaimana pengaruh interaksi antara pemberian nitrophoska dan

pengendalian {T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae formulasi

kompos) dalam menekan penyakit jamur akar putih pada tanaman karet?

C. Tujuan

1. Mempelajari penekanan T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae

formulasi kompos terhadap keparahan serangan jamur akar putih (R.

lignosus) pada tanaman karet.

2. Mempelajari penekanan T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae

formulasi kompos terhadap kolonisasi rizomorf jamur akar putih {R. 

lignosus) pada tanaman karet.

3. Mempelajari pengaruh interaksi antara pemberian nitrophoska dan 

pengendalian (T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae formulasi 

kompos) dalam menekan penyakit jamur akar putih.
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D. Hipotesis

1. Diduga T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae formulasi kompos 

dapat menekan keparahan serangan jamur akar putih (R. lignosus) pada 

tanaman karet.

2. Diduga T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae formulasi kompos 

dapat menekan kolonisasi rizomorf jamur akar putih (R. lignosus) pada 

tanaman karet.

3. Diduga pemberian nitrophoska dan pengendalian {T. viridae formulasi 

bekatul dan T. viridae formulasi kompos) dapat menekan penyakit jamur 

akar putih pada tanaman karet.

E. Manfaat Penelitian

1. Dapat diketahui penekanan T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae

formulasi kompos terhadap keparahan serangan jamur akar putih {R.

lignosus) pada tanaman karet.

2. Dapat diketahui penekanan T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae

formulasi kompos terhadap kolonisasi rizomorf jamur akar putih (R. 

lignosus) pada tanaman karet.

3. Dapat diketahui pengaruh interaksi antara pemberian nitrophoska dan 

pengendalian (T. viridae formulasi bekatul dan T. viridae formulasi 

kompos) dalam menekan keparahan dan kolonisasi rizomorf penyakit 

jamur akar putih pada tanaman karet.
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